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Abstract
Sunshine kindergarten which located in Pontianak kota is a bilingual school with
English and Mandarin language, and Indonesia as the language’s instruction. The
researcher is interested to conduct a research about the implementation of language
learning teaching method in Sunshine kindergarten, especially in introducing English
and Mandarin language. This research used descriptive methods. Data collection
techniques used direct observation concerning to learning process in Sunshine, doing
interview with teacher, principals and documentation. The result of the research was
the school’s regulation obliges that all teacher actively use English or Mandarin in
introducing the language as the curriculum of bilingual learning.
The implementation of bilingual learning runs regularly because the teacher has
prepared a lesson plan before teaching. Evaluation of bilingual learning to children
was rarely done by teacher, it is being done once a month by testing students one by
one related to the lesson given a month before. Meanwhile, it could not really run
well because of some inhibiting factors, such as, there are some students who do not
understand what is said by teacher and some children who experience language
disorders. Then, the supporting factors are family environmental which also stimulate
the development of foreign language at home.
Key words: Implementation of  Bilingual Learning, Learning English, Learning
Chinese
PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan proses
mengaktualisasi tujuan pendidikan. Tanpa
pembelajaran, pendidikan hanya sebagai
konsep, oleh karena itu kualitas pendidikan
akan berbanding lurus dengan kualitas
pembelajaran (Een 2015:73). Salah satu
model  pembelajaran yaitu
pembelajaranbilingual (Harry  2008:4).
Pembelajaranbilingual adalah
pembelajaran dua bahasa untuk
menyampaikan  materi pembelajaran dengan
tujuan menguatkan  kemampuan anak dalam
berbahasa asing, hal  ini diperkuat dengan
Hamers and Blanc (2002: 321) yang
menyatakan, “Pembelajaran Bilingual
adalah suatu sistem pembelajaran  yang
dalam perencanaan dan penyajian
pembelajaran dilaksanakan dengan
sedikitnya  dalam dua bahasa.” Beberapa
sekolah telah menerapkan pembelajaran ini.
Keberhasilan  pembelajaranbilingual
terhadap sekolah  tertentu seperti yang
penulis amati cukup  menunjukan harapan
bahwa anak dapat  menerima pembelajaran
dua bahasa (wawancara orangtua).
Saat ini, sejumlah Taman Kanak-kanak
(TK)di Pontianak telah menerapkan
pembelajaran  lebih dari satu bahasa sebagai
bahasa  pengantar, salah satunya merupakan
TK yang  akan menjadi tempat penelitian
peneliti yaitu,  TK Cahaya Mentari
Pontianak Kota.
Pembelajaranbilingual tidak hanya memiliki
kemampuan berbicara dan menulis tetapi
juga  kemampuan memahami apa yang
dikomunikasikan orang lain, seperti yang
dijelaskan oleh Hurlock dalam Ria Astuti
pada Jurnal Pendidikan Anak (2017:117),
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kemampuan berbicara, menulis, membaca
dan menyimak.”
Menurut Kasihani (2014:53-69) menjelaskan
ke-4 kemampuan tersebut, bahwa
“Keterampilan berbicara berarti dapat
berkomunikasi menggunakan pola-pola
bahasa asing sesuai dengan situasi,
keterampilan menulis berarti dapat
melibatkan kemampuan cara berpikir atau
logika serta keterampilan membuat kata
menjadi kalimat yang bermakna,
keterampilan membaca berarti dapat
membaca alfabeth, membaca kata dan
membaca kalimat dengan lafal bahasa asing
serta keterampilan menyimak berarti anak
memahami bahasa lisan dari lingkungan
terdekat yaitu dari ayahnya, ibunya, atau
saudaranya yang ada di rumah”. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan yang
dituntut dalam pembelajaranbilingual adalah
kemampuan berbicara, menulis, membaca
dan pemahaman komunikasi.
TK Cahaya Mentari merupakan TK di
Kalimantan Barat yang dibentuk
berdasarkan  standar nasional. Di TK
Cahaya Mentari Pontianak Kota
pembelajaran bilingual yang  diberikan
kepada anak didik adalah pembelajaran
bahasa Inggris, bahasa  Mandarin dan
bahasa Indonesia sebagai  bahasa pengantar.
Dalam hal ini, peneliti  tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai  cara guru
menerapkan pembelajaran bilingual
khususnya dalam mengenalkan bahasa
Inggris dan Mandarin di TK Cahaya
Mentari  Pontianak Kota. Pemberian
pembelajaran bilingual berkaitan dengan
pemberian materi,  guru yang mengajar,
waktu pelaksanaan,  tujuan pembelajaran,
evaluasi  pembelajaran,  media yang
digunakan, lingkungan  pembelajaran,
peserta didik dan metode yang  digunakan.
Dalam penelitian ini peneliti akan lebih
melihat kepada metode pembelajarannya.
Metode pembelajaran menurut M.Sobri
Sutikno dalam (Een, 2015) merupakan
“Cara-cara menyajikan materi pelajaran
yang  dilakukan oleh pendidik agar terjadi
proses  pembelajaran pada diri siswa dalam
upaya  untuk mencapai tujuan.”
Sejauh yang peneliti amati, pengajaran
pembelajaranbilingual di TK Cahaya
Mentari Pontianak Kota menggunakan 3
metode pembelajaran, yaitu “Metode
pembelajaranLetterland yang merupakan
sistem pembelajaranphonics, MetodeFun
Mathyang merupakan suatu metode
pengajaran matematika yang dirancang
dalam  permainan, kartu yang menarik dan
metode 字宝宝 (pengajaran untuk anak)
yang  merupakan pengajaran untuk bahasa
Mandarin dalam bentuk lagu, kartu dan
cerita  yang menarik hati anak-anak” (Profil
TK  Cahaya Mentari Pontianak 2010).
Dari hasil pengamatan sementara yang
dilakukan oleh peneliti pada bulan Februari
dan Maret 2018 di TK Cahaya Mentari
Pontianak Kota, penulis melihat bahwa TK
Cahaya Mentari Pontianak Kota ini sudah
menerapkan sistem pembelajaranBillingual.
Peneliti melihat dari kelas Kindergarten 1
dan Kindergarten 2, sekitar 50% anak dapat
mengucapkan dan memahami bahasa Inggris
dan bahasa Mandarin dalam kesehari-harian
mereka ketika berada diruang kelas atau
dalam lingkup sekolah, baik itu dengan guru
maupun dengan teman-temannya. Mereka
yang tidak bisa mengucapkan bahasa
Inggris/Mandarin kebanyakan diam atau
mereka akan menggunakan bahasa
Indonesia.  Sehingga hal inilah yang
menarik perhatian  peneliti untuk meneliti
bagaimana cara guru  mengenalkan atau
menerapkan bahasa  Inggris dan Mandarin
tersebut kepada anak  sehingga anak dapat
memahami dan dapat  mengucapkannya
dalam kesehariannya di dalam kelas dan
membuat peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian tentang
“Implementasi Pembelajaran Billingual
pada  Taman Kanak-kanak Cahaya Mentari
Pontianak Kota”.
METODE PENELITIAN
Metodeini menggunakan metode
penelitan deskriptif,halini dikarenakan
dalam penelitianini
penelitimenggambarkanfaktayang ada di
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Pontianak Kota. Penelitian  ini
menggunakan bentuk penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan bentuk
penelitian yang dilakukan sesuai dengan
fakta-fakta yang ditemukan di lapangan
atau  apa adanya. Peneliti harus datang ke
TK  Cahaya Mentari Pontianak Kota, berada
disana dalam waktu yang memadai dan
menggali masalah menggunakan cara
berinteraksi dengan para partisipan yaitu
subjek pemilik realitas yang akan diteliti.
Subjek penelitian ada 5 guru bahasa Inggris
dan 4 gurubahasa Mandarin di kelas
Kindergarten 1 dandi kelas Kindergarten 2,
serta anak-anak dari Kindergarten 1 dan
Kindergarten 2, sedangkan sebagai data
pendukungdalam penelitian ini, peneliti
juga melakukan wawancara dengan kepala
sekolah untuk membandingkan hasil
wawancara dengan guru diTK Cahaya
Mentari Pontianak Kota.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik observasi
langsung, wawancara dan dokumentasi
dengan alat pengumpul data berupa lembar
observasi, panduan wawancara dan
dokumentasi berupa gambar dan tulisan.
Lokasi dimana penelitian ini di laksanakan
adalah di TK Cahaya Mentari (Sunshine)
Pontianak Kota yang beralamatkan di Jl.
Hos Cokrominoto Pontianak Kota.
Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif.
Adapun aktivitas dalam tahap analisis data
dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu (1)
Pengumpulan data, (2) Reduksi data, (3)
Penyajian data, dan (4) Penarikan
kesimpulan.
Pengumpulan data
Pada saat pengumpulan data, hal yang
pertama kali di lakukan oleh peneliti adalah
melakukan observasi terhadap guru dan
peserta didik baik itu di dalam kelas maupun
di luar kelas, pada saat observasi peneliti
juga langsung melakukan dokumentasi dan
yang ke-2 adalah melakukan wawancara
dengan guru dan kepala sekolah, pada saat
wawancara di lakukan peneliti juga langung
mengambil dokumentasi dalam bentuk
tulisan dan gambar.
Reduksi data
Setelah data-data di dapat, peneliti
melakukan reduksi data, yaitu memilih dan
merangkum data-data hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi yang penting
serta memfokuskan data-data mana yang
akan di ambil.
Penyajian data
Dalam tahap ini peneliti melakukan
penyajian data yaitu menyajikan data-data
yang telah di dapatkan dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi dalam bentuk
tulisan, gambar, bagan dan tabel.
Penarikan kesimpulan
Pada tahap ini yang dilakukan dalam
penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1) Menganalisis data yang diperoleh saat
observasi 1 dan observasi 2 baik pada
kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol.
2) Mendeskripsikan hasil analisis data dan
memberikan kesimpulan sebagai
jawaban dari rumusan masalah.
3) Menyusun laporan penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Kurikulum  Pembelajaran Bilingual
Pada Taman Kanak-Kanak  Cahaya
Mentari Pontianak  Kota
Kurikulum pembelajaranbilingual di
TK Cahaya Mentari Pontianak Kota
menggunakan 2 kurikulum bahasa, yaitu
bahasa Inggris dan bahasa Mandarin. Untuk
bahasa Mandarin kurikulum yang digunakan
adalah dengan melihat kepada buku terbitan
Guangzhou University China yang
dikembangkan sesuai tema setiap bulan.
Jadi  setiap guru Mandarin yang akan
membuat  rencana pembelajaran akan
melihat kepada  buku tersebut sebagai acuan
dalam  pembuatan rencana pembelajaran.
Sedangkan untuk bahasa Inggris
kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum  buatan sekolah sendiri yang
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anak/hal-hal yang dekat  dengan anak.
Kurikulum ini biasa mereka  sebut “Time
Frame”. Jadi setiap guru  Inggris yang akan
membuat rencana pembelajaran  akan
melihat kepada kurikulum yang telah  dibuat
oleh pihak sekolah. Hal ini sejalan  dengan
teori Jamal (2015:79) mengatakan bahwa,
“Sebelum mengajar hendaknya  pendidik
memahami program kegiatan  PAUD yaitu
kurikulum PAUD, memahami  tujuan
pendidikan, cara mengajar dengan  memberi
kesempatan bermain, cara menggunakan
dan memanfaatkan sarana, dan  cara menilai
hasil pengembangan anak”.
Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa pendidik perlu
menyusun suatu kegiatan pembelajaran
dalam bentuk kegiatan mingguan dan harian,
yaitu RPPH yang mengacu pada pedoman
kurikulum yang telah dibuat oleh pihak
sekolah atau kurikulum pada umumnya
seperti kurikulum 2013, serta menyiapkan
alat dan bahan media yang akan digunakan
untuk mengajar dan penataan lingkungan
untuk belajar. Tidak hanya itu, sekolah juga
harus memastikan bagaimanakah program
bahasa yang akan ditetapkan di sekolah
tersebut, apakah akan menggunakan bahasa
asing 100% atau di imbangi dengan bahasa
Indonesia di awal-awal pembelajaran
terutama pada saat tahun ajaran baru
sekolah.  Pada saat penelitian dilakukan
benar  adanya  guru membuat rencana
pembelajaran yang  mereka buat satu bulan
sekali dan untuk satu  bulan kegiatan
pembelajaran. Proses  pembuatan lessonplan
pun di dasarkan pada kurikulum yang sudah
dibuat sekolah  (bahasa  Inggris) dan buku
dari University China  (bahasa Mandarin).
Sebelum mengajar  gurupun mempersiapkan
media pembelajaran  dan mensetting kelas
untuk pembelajaran.  Sehingga hal ini sesuai
dengan hasil data  yang didapat peneliti
kepada guru bahwa  dalam perencanaan
pembelajaran guru   membuatlessonplan
setiap 1 bulan sekali dan  mensetting
lingkungan kelas serta membuat  media
sebelum memulai pembelajaran.  Sehingga
hasil data wawancara dengan  observasi
yang didapatkan peneliti sudah  sesuai.
2. Pelaksanaan PembelajaranBilingual
yang Dilakukan Oleh Guru Untuk
Mengenalkan  Bahasa  Inggris  dan
Mandarin  Pada  Anak  Di  TK
Cahaya  Mentari
Pada saat penelitian dilakukan
ditemukan bahwa TK Cahaya Mentari tidak
menggunakan bahasa Inggris atau Mandarin
100% pada anak, apalagi kepada anak yang
baru masuk tahun ajaran baru. Peneliti
melihat para guru juga terkadang
menggunakan bahasa Indonesia saat
mengajar apabila ada anak yang tidak
mengerti dengan apa yang guru ucapkan. Di
lingkungan sekolahpun peneliti melihat ada
beberapa guru yang menggunakan bahasa
Indonesia dengan sesama guru bahasa
Inggris  atau Mandarin. Sehingga hal ini
tidak sesuai  hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti  dengan Kepala
Sekolah TK Cahaya Mentari  yang
mengatakan bahwa, “semua guru  wajib
menggunakan bahasa Inggris dan Mandarin
di lingkungan sekolah karena sudah menjadi
ketentuan dari pihak sekolah”, sementara
data  yang diperoleh tidak demikian adanya.
Penelitimelihat guru di sekolah ini tidak
konsisten dengan peraturan yang sudah
dibuat oleh sekolah untuk menggunakan
bahasa Inggris atau bahasa Mandarin.
Pelaksanaan pembelajaran yang peneliti
lihat di TK Cahaya Mentari cukup teratur
dan  terencana karena semuanya sudah
direncanakan terlebih dahulu di dalam
lessoplan. Guru memulai dengan menyapa
anak, mengajak anak bernyanyi, mengajak
anak untuk berdiskusi mengenai
pembelajaran yang akan dilakukan hari ini
dan masuk pada kegiatan inti dimana guru
memberikan tugas pada anak atau mengajak
anak untuk bermain games. Guru juga
membiasakan anak untuk mengucapkan
kalimat-kalimat sederhana dalam bahasa
Inggris atau Mandarin  misal kalimat sapaan
(Good morning), perintah (Sit down, sit on
the carpet, sit on the cheer, sit nicely, queup,
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downstage dan lain lain) dan juga kalimat
untuk menyampaikan keinginan (I want to
pee, I want to drink dan lain-lain), terkadang
guru juga menggunakan bahasa Indonesia
untuk memperjelas apa yang sedang mereka
bicarakan kepada anak. Hanya saja untuk
kegiatan penutup guru jarang melakukan
evaluasi mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan pada hari itu.
Hal ini sejalan dengan teori Jamal
(2015:80-81) mengatakan bahwa “Dalam
pelaksanaan pembelajaran guru harus
melaksanakan pengorganisasian kelas,
penggunaan sarana belajar mengajar, dan
melakukan kegiatan belajar mengajar
dengan  suasana bermain yang mendukung”.
Pelaksanaan pembelajaran meliputi:
a. Pengorganisasian kelas
Suasana kelas harus diatur sedemikian
rupa, sehingga akan lebih banyak
kegiatan bermain yang dilaksanakan
secara berkelompok (kecil) dan
perorangan daripada klasikal.
b. Penggunaan sarana belajar
Suasana belajar diisi dengan alat
permainan yang sesuai kebutuhan dan
dapat dimanfaatkan sebagai pelatihan
anak agar ada pengalaman mengambil
keputusan.
c. Melakukan kegiatan belajar mengajar
dengan suasana bermain yang
mendukung
1) Pembukaan
Pembukaan digunakan untuk berdiskusi
dan memberi kesempatan kepada anak
untuk mengungkapkan pengalamannya.
Pendidik dapat melontarkan pilihan
topik, selanjutnya memberikan
kesempatan kepada anakuntuk
mengutarakan apa yang diketahui
tentang topik tersebut.
2) Inti
Pendidik bersama peserta didik secara
aktif melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Pendidik selalu memberi
kesempatan pada anak untuk berbuat,
dan semua kegiatan belajar mengajar
ini  dilakukan melalui permainan.
3) Penutup
Dalam bagian ini pendidik dan anak
dapat mengulang kembali kegiatan
yang  dilakukan pada hari itu dengan
merangkum/menarik kesimpulan. Guru
juga dapat melakukan evaluasi dan
menanyakan perasaan anak mengenai
kegiatan yang telah dilakukan pada hari
itu.
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dilakukan setelah dibuatnya
perencanaan pembelajaran dengan
menyesuaikan tema, sub tema dan tujuan
pembelajaran. Dalam pelaksanaan
pembelajaran perlu dilaksanakan dengan
teratur, artinya guru harus memulai
pembelajaran dengan kegiatan pembukaan
terlebih dahulu, baru dilanjutkan pada
kegiatan inti dan diakhiri dengan kegiatan
penutup.
Pada saat penelitian dilakukan di TK
Cahaya Mentari khususnya di kelas
Kindergarten 1 dan 2 dalam pelaksanaan
pembelajarannya.Seperti pada saat itu
peneliti sedang melakukan penelitian di
kelas Kindergarten 1 (K1) kelas Cherry
pada hari  Senin, 3 September 2018. Dalam
pelaksanaan  pembelajaran di bagian
pembukaan dilakukan  oleh guru kelas
dengan menyapa anak,  mengajak anak
bernyanyi, menari dan berdoa sebelum
belajar. Mulai pukul 08.00 - 09.20  dan
10.00 – 11.10 pembelajaran dilakukan
dengan sistemrolling, jadi pembelajaran
dipegang oleh guru bahasa Inggris dari kelas
lain dan ada juga dari guru kelas sendiri
yang  memegang pelajaran pada hari itu.
Karena di  TK Cahaya Mentari peneliti
menemukan  bahwa terdapat 4 mata
pelajaran khususnya  dalam bidang bahasa
Inggris yang diajarkan kepada anak di
Kindergarten 1 dan  Kindergarten 2,
sehingga peneliti melihat tidak hanya guru
kelas yang memberikan  materi
pembelajaran kepada  anak, melainkan juga
guru dari kelas lain yang mengajarkan  ke-4
mata pelajaran tersebut, adapun
pembelajaran tersebut yaitu,Letterland, I
Love English, Fun Math,dan Little Einstein.
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diajarkan adalah membaca dengan metode
letterland, mengenal huruf letterland dan
mengenal phonic (suara) dari masing-
masing  huruf. Misalnya membaca kata
“Cat” maka  di  dalam letterland cara
pembacaannya adalah  “C= Keh, A=Aaa dan
T=Theh” sehingga hal ini memudahkan
anak untuk belajar  membaca.I Love
English, tujuan  pembelajaran ini agar anak
dapat mengenal  percakapan dan kosakata
dalam bahasa  Inggris. Seperti halnya guru
mengenalkan  anak macam-macam kosakata
dengan media flashcard. Fun Math, tujuan
pembelajaran ini  agar anak mengenal
angka, warna, bentuk,  pola, waktu,
penjumlahan dan pengurangan  dalam
bahasa Inggris. Seperti halnya guru  akan
mengajarkan anak angka dengan cara
bermain games, yaitu memanggil nama anak
satu persatu lalu meminta anak untuk berdiri
di atas flashcard yang bertuliskan angka.
Dan  yang terakhir adalah Little Einstein,
tujuan  pembelajaran ini agar anak mengenal
dan  mengetahui hal-hal yang berhubungan
dengan sains, mulai dari panca indera,
cuaca,  benda padat, benda cair, benda gas,
benda  yang berat, benda yang ringan, benda
yang  mengapung, benda yang tenggelam,
warna dan magnet. Seperti halnya guru
memperkenalkan aroma pada anak dengan
mengajak anak bermain games, yaitu dengan
meminta anak maju satu persatu sambil
menutup mata untuk menebak aroma dari
masing-masing benda.
Pada saat penelitian, peneliti melihat
pembelajaran masih dipegang oleh guru
kelas  yaitu bahasa Inggris dengan pelajaran
I Love  English, namun pada jam ke – 2
terjadi rolling di pukul 10.00, yang
mengajar adalah  guru dari kelasK1
Watermelon yaitu guru  bahasa Inggris
dengan pelajaranletterland sedangkan guru
bahasa Inggris dari kelas  K1  Cherry pindah
mengajar ke kelas K1  Coconut. Akan tetapi
pada saat jam pulang,  kelas akan kembali di
pegang oleh guru kelas  masing-masing.
Dalam pelaksanaan pembelajaran
bilingual guru menggunakan kegiatan
sederhana yang dapat dipahami oleh anak,
seperti bercerita, mengajak anak bernyanyi
dan menari, melakukan permainanoutdoor.
Media yang biasa guru gunakan adalah
media flashcard dan metode yang biasa
guru  gunakan adalah metode tanya jawab,
bercerita, bernyanyi dan bermain. Dalam
pemberian tugas peneliti melihat ada
beberapa guru yang memberikan tugas
dengan tingkat yang lumayan sulit, misalnya
anak di suruh untuk memasangkan gambar
dan kata dalam bahasa Mandarin, sementara
di kelas tersebut masih banyak anak yang
belum terlalu bisa bahasa Mandarin dan
guru sering memberikan kegiatan menulis
kalimat  terlebih untuk anak kelas
Kindergarten 2,  anak-anak yang tidak
selesai menulis maka tidak diizinkan untuk
pulang bersama dengan  temannya yang lain
sampai anak tersebut  menyelesaikan
tulisannya. Berdasarkan hasil  observasi
ternyata sesuai dengan hasil wawancara
yang peneliti lakukan pada  guru-guru.
3. Evaluasi Pembelajaran Bilingual
Terhadap Kemampuan Bahasa Anak
di TK Cahaya Mentari
Pada saat penelitian dilakukan, peneliti
melihat evaluasi yang dilakukan guru
biasanya dilakukan dengan bertanya kepada
anak mengenai apa yang sedang dipelajari,
ada juga dengan menguji anak satu persatu
untuk menyebutkan atau menuliskan kata
atau angka, dan dari penilaian hasil kerja
anak.
Hal ini sejalan dengan teori Een (2015:160)
mengatakan bahwa, “Evaluasi pembelajaran
anak usia dini berorientasi pada mencari
informasi untuk mengetahui sejauhmana
pembentukan perilaku dan perkembangan
kemampuan dasar terjadi pada anak usia
dini”. Berdasarkan pendapat di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa evaluasi sangat
dibutuhkan untuk melihat sejauhmana
perkembangan yang telah dicapai oleh anak
sehingga memudahkan guru untuk menilai
perkembangan dan kemampuan setiap anak.
Hanya saja untuk evaluasi diakhir
pembelajaran jarang sekali guru lakukan,
kebanyakan dari guru hanya melakukan
evaluasi pada setiap akhir bulan
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pemahaman anak  mengenai apa yang sudah
disampaikan guru  selama beberapa minggu
sebelumnya dengan menggunakan tes dan
itupun dilakukan untuk  mengisi Monthly
Development Report yang  akan diberikan
guru kepada orangtua. Guru tidak
melakukan evaluasi di akhir  pembelajaran
untuk kembali mengingatkan anak apa yang
sudah dipelajari hari itu dan  tidak
memberikan penilaian setiap harinya
kepada anak. Sedangkan dari hasil
pengumpulan data diperoleh ada beberapa
guru yang mengatakan bahwa mereka
memberikan penilaian kepada anak setiap
selesai belajar pada hari itu, namun
kenyataan  yang peneliti dapatkan adalah
guru tidak  memberikan penilaian kepada
anak baik itu penilaian observasi ceklis,
catatan anekdote,  maupun lembar
portofolio. Penilaian yang  dilakukan oleh
guru hanya sebulan sekali  dengan mengisi
“Monthly Development  Report” sehingga
antara hasil observasi dengan hasil
wawancara tidak sesuai.
4. Faktor Penghambat dan Faktor
Pendukung Implementasi Pem-
belajaranBilingual di TK  Cahaya
Mentari
Dari hasil pengumpulan data diperoleh
banyak guru menyebutkan yang menjadi
faktor penghambat dalam proses
pembelajaran adalah ada beberapa anak
yang  tidak mengerti dengan apa yang
dikatakan  oleh gurunya dan anak yang suka
sibuk sendiri ketika guru sedang berbicara.
Sedangkan faktor pendukungnya adalah
motivasi dari orangtua yang turut membantu
anak dalam mengembangkan kemampuan
bahasa anak di rumah dengan membiasakan
anak berbicara dengan menggunakan bahasa
asing.
Sedangkan pada saat observasi  peneliti
melihat bahwa yang menjadi faktor
penghambat pembelajaranbilingual adalah
ada beberapa anak yang tidak mengerti
bahasa Inggris ataupun Mandarin, karena
memang pada awalnya belum pernah
mendengarkan atau berbahasa asing
sehingga  mereka kesulitan untuk belajar
bahasa baru.  Kemudian ada juga anak yang
suka bermain  sendiri ketika guru berbicara
dan juga anak  yang mengalami gangguan
dalam berbahasa.  Selain itu, peneliti juga
melihat ada beberapa  guru yang tidak bisa
menarik perhatian anak,  misalnya
menyediakan media pembelajaran  yang
dapat memotivasi anak untuk belajar.
Hal ini sesuai dengan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2007) “Faktor
penghambat  adalah sesuatu yang
menghambat  keberhasilan suatu program
dan faktor  pendukung adalah sesuatu yang
mendukung  keberhasilan suatu program”.
Dari pendapat  tersebut dapat disimpulkan
bahwa faktor  penghambat dan faktor
pendukung yang ada  dalam pembelajaran
dapat menjadi penentu  keberhasilan suatu
pembelajaran. Dan hasil wawancara benar
adanya seperti yang peneliti lihat pada saat
penelitian berlangsung bahwa  yang menjadi
faktor penghambat adalah  kebanyakan dari
dalam diri anak dan yang  menjadi faktor
pendukung adalah ada pada  lingkungan
sekitar anak.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
Implementasi pembelajaranbilingual di TK
Cahaya Mentari Pontianak Kota dapat
terlaksana dengan cukup baik.
Dari kesimpulan secara umum yang
telah diuraikan diatas, maka dapat
dijabarkan  kesimpulan penelitian ini secara
khusus, yaitu  sebagai berikut:
1. Kurikulum pembelajaranbilingualuntuk
mengenalkan bahasa Inggris dan
Mandarin anak sudah sesuai dengan
pembuatan perencanaan pada umumnya
yaitu ada program dan ada
indikatornya.  Dari pihak sekolah
menganjurkan pada  setiap guru untuk
aktif menggunakan  bahasa Inggris atau
Mandarin.  Sedangkan guru
membuatlesson plan yaitu rencana
pembelajaran yang dibuat  untuk satu
bulan.Lesson plan ini selalu
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setiap  bulannya. Guru juga mensetting
kelas  dan menyiapkan media
pembelajaran.
2. Pelaksanaan pembelajaranbilingual
untuk mengenalkan bahasa  Inggris dan
Mandarin anak sudah sesuai dengan
lessonplan yang telah dibuat.
Pelaksanaan pembelajaran berjalan
dengan teratur karena guru sudah
menyiapkan rencana
pembelajaran/lesson plan sebelum
mengajar. Jadi  guru sudah tahu apa-apa
saja yang akan  diajarkannya. Guru juga
selalu membiasakan anak untuk
menggunakan  kalimat bahasa Inggris
atau yang mudah diingat oleh anak
karena selalu  diucapkan secara
berulang-ulang.
3. Evaluasi pembelajaranbilingual untuk
mengenalkan bahasa Inggris dan
Mandarin anak jarang dilakukan oleh
guru, baik itu menanyakan kembali
kepada anak tentang pelajaran hari ini
maupun penilaian pada saat
pembelajaran berlangsung. Hanya
beberapa guru yang terlihat melakukan
penilaian pada saat pembelajaran
berlangsung.
Karena cara guru mengevaluasi
ternyata  dilakukan seminggu sekali dan
ada juga  sebulan sekali dengan
mengetes anak satu persatu atas
pelajaran yang telah  diberikan satu
bulan sebelumnya.
4. Faktor penghambat danfaktor
pendukung pembelajaranbilingual
dalam mengenalkan bahasa Inggris dan
Mandarin anak sangat mempengaruhi
proses belajar anak. Untuk faktor
penghambat peneliti menemukan ada
beberapa anak yang tidak mengerti
dengan apa yang dikatakan oleh guru,
orangtua yang tidak membantu
stimulasi bahasa kedua anak dan ada
beberapa  anak yang mengalami
gangguan bahasa.  Sedangkan faktor
pendukungnya adalah  faktor
lingkungan keluarga yang turut
menstimulus perkembangan bahasa
asing anak di rumah serta motivasi
belajar dari anak yang ingin belajar.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan yang telah diuraikan di atas,
maka peneliti mengemukakan beberapa
saran yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan  bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Saran-saran
tersebut sebagai berikut:
1. Sebaiknya guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dengan lebih
teratur, yaitu dimulai dari kegiatan
awal, inti dan penutup. Di bagian
penutup guru harusnya menanyakan
kembali pada  anak tentang apa yang
dipelajari hari ini,  menanyakan
perasaan anak serta  menginfokan
kembali kegiatan yang  akan
dilaksanakan pada keesokan  harinya.
2. Sebaiknya media yang digunakan guru
dalam mengajar lebih bervariasi,
sehingga anak tidak mudah merasa
bosan. Misal untuk menjelaskan suatu
tema tertentu guru dapat menggunakan
objek nyata untuk menambah wawasan
anak.
3. Sebaiknya guru dapat melakukan
pertemuan juga dengan orangtua setiap
bulannya mengenai perkembangan
yang  dicapai oleh anak supaya
orangtua juga  dapat memahami
kebutuhan setiap anak,  supaya tidak
didapati orangtua yang  terlalu
memaksakan anaknya bersekolah  di
sekolahbilingual.
4. Sebaiknya guru melakukan evaluasi
setiap hari dengan melihat
perkembangan anak baik itu pada saat
pembelajaran berlangsung, diakhir
pembelajaran maupun memberikan
penilaian pada hasil kerja anak.
5. Sebaiknya orangtua sebelum
memasukan anak ke sekolahbilingual
harus memperhatikan keadaanbahasa
anak, apakah aspek perkembangan
bahasa anak sudah baik dan orangtua
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dengan menggunakan bahasa asing di
rumah namun tanpa menghilangkan
bahasa ibu anak.
6. Sebaiknya pihak sekolah dapat
melakukan tes bahasa sebelum
menerima murid baru agar tidak
didapatkan anak-anak yang mengalami
gangguan dalam berbahasa, karena hal
ini sangat berpengaruh pada proses
pembelajaran nantinya dan meminta
kerjasama dari orangtua untuk turut
menstimulus bahasa kedua anak dengan
sering mengajak anak berkomunikasi
menggunakan bahasa Inggris atau
Mandarin.
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